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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh penggunaan gadget terhadap perkembangan bahasa anak
usia dini dalam konteks perkembangan teknologi digital yang semakin pesat. Perkembangan bahasa merupakan
aspek penting dalam tumbuh kembang anak karena berperan dalam kemampuan komunikasi, proses kognitif, serta
interaksi sosial. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi literatur melalui
pengkajian berbagai sumber ilmiah berupa jurnal, buku, dan prosiding yang relevan dengan topik penelitian. Data
dianalisis menggunakan teknik deskriptif kualitatif melalui tahap reduksi data, klasifikasi, serta interpretasi untuk
memperoleh pemahaman yang komprehensif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan gadget memiliki
dampak positif dan negatif yang dipengaruhi oleh durasi penggunaan, jenis konten, serta tingkat pendampingan
orang tua. Penggunaan gadget secara berlebihan dan tanpa pengawasan cenderung mengurangi interaksi langsung
anak dengan lingkungan, sehingga dapat menghambat perkembangan bahasa reseptif dan ekspresif. Sebaliknya,
penggunaan gadget yang mengandung konten edukatif dan dilakukan dengan pendampingan yang tepat dapat
membantu meningkatkan kosakata dan pemahaman bahasa anak. Oleh karena itu, peran orang tua dan pendidik
sangat penting dalam mengatur penggunaan gadget agar tetap seimbang dengan interaksi sosial. Penelitian ini
menekankan pentingnya penggunaan gadget secara bijak dan terarah guna mendukung perkembangan bahasa anak
usia dini secara optimal.
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PENDAHULUAN

Perkembangan anak usia dini merupakan fase yang sangat penting dalam menentukan
kualitas pertumbuhan pada tahap selanjutnya, terutama dalam aspek bahasa. Bahasa berperan
sebagai alat utama bagi anak untuk berkomunikasi, mengekspresikan ide, serta memahami
lingkungan di sekitarnya. Menurut Rahayu (2024), perkembangan bahasa anak usia dini
meliputi kemampuan reseptif dan ekspresif yang harus distimulasi secara optimal sejak dini.
Sejalan dengan itu, Zahra dan Sit (2024) menjelaskan bahwa perkembangan bahasa
dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti lingkungan, interaksi sosial, serta stimulasi yang
diberikan kepada anak. Fitriana dan Yusuf (2024) juga menegaskan bahwa faktor eksternal
seperti pola asuh dan media pembelajaran turut berperan dalam membentuk kemampuan
bahasa anak, sehingga diperlukan perhatian khusus dari orang tua dan pendidik.

Kemajuan teknologi digital yang berlagsung dengan cepat memengaruhi berbagai
aspek kehidupan masyarakat termasuk pola interaksi anak usia dini dengan lingkungannya.
Saat ini, penggunaan gadget tidak lagi terbatas pada orang dewasa, melainkan telah menjadi
bagian dari aktivitas anak sebagai media hiburan maupun pembelajaran. Mimin (2022)
menyatakan bahwa penggunaan gadget yang semakin meluas memberikan pengaruh terhadap
berbagai aspek perkembangan anak, termasuk bahasa dan kognitif. Hal ini juga didukung oleh
Muftie et al. (2022) yang menemukan bahwa paparan gadget yang berlebihan dapat
memengaruhi proses perkembangan anak secara keseluruhan. Sementara itu, Yumarni (2022)
menekankan bahwa tanpa pengawasan yang tepat, penggunaan gadget berpotensi memberikan
dampak negatif terhadap perkembangan anak usia dini.

Dalam konteks perkembangan bahasa, penggunaan gadget memiliki dampak yang
bersifat dualisme, yaitu dapat memberikan pengaruh positif maupun negatif. Abidin dan
Latipah (2024) menjelaskan bahwa penggunaan gadget dengan konten edukatif dapat
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membantu meningkatkan kosakata dan kemampuan bahasa anak. Namun, Eskawati et al.
(2023) dalam kajian psikolinguistiknya menemukan bahwa ketergantungan terhadap gadget
dapat menghambat pemerolehan bahasa karena minimnya interaksi langsung. Hal serupa juga
diungkapkan oleh Febriani et al. (2024) yang menyatakan bahwa penggunaan gadget secara
berlebihan cenderung menyebabkan keterlambatan perkembangan bahasa pada anak usia 3-6
tahun. Oleh karena itu, keseimbangan dalam penggunaan gadget menjadi hal yang sangat
penting.

Interaksi sosial merupakan faktor utama dalam perkembangan bahasa anak usia dini.
Anak belajar bahasa melalui komunikasi langsung dengan lingkungan sekitarnya, terutama
orang tua dan pendidik. Haura dan Pranoto (2022) menegaskan bahwa screen time yang tinggi
dapat mengurangi kesempatan anak untuk berinteraksi secara langsung, sehingga berdampak
pada kemampuan berbahasa. Safitri et al. (2024) juga menyebutkan bahwa penggunaan gadget
tanpa pendampingan dapat menghambat kemampuan komunikasi anak. Sebaliknya, Rohmah
dan Aziz (2024) menjelaskan bahwa peran orang tua sangat penting dalam mengarahkan
penggunaan media digital agar tetap mendukung perkembangan bahasa anak.

Orang tua maupun pendidikan memegang peranan penting untuk memastikan
penggunaan gadget pada anak usia dini terjadi secara optimal dan terarah. Nurkhikmah et al.
(2024) menyatakan bahwa pendampingan yang tepat dapat meminimalkan dampak negatif
gadget terhadap perkembangan bahasa anak. Selain itu, Fono et al. (2023) menekankan
pentingnya aktivitas sosial dan komunikasi langsung dalam meningkatkan kemampuan bahasa
anak. Rusniah (2017) juga menunjukkan bahwa metode bercerita dapat menjadi salah satu
strategi efektif dalam mengembangkan bahasa anak. Dengan demikian, penggunaan gadget
harus diimbangi dengan stimulasi bahasa yang aktif dan interaktif.

Mengacu pada permasalahan tersebut maka disusunlah penelitian ini dengan tujuan
mengkaji secara lebih komprehensif bagaimana penggunaan gadget memengaruhi proses
perkembangan bahasa pada anak usia dini. Melalui penelitian ini, diharapkan dapat dihasilkan
gambaran utuh mengenai dampak penggunaan gadget dan menjadi rujukan orang tua dan
pendidik dalam menyikapi serta mengarahkan penggunaan teknologi secara tepat, sehingga
perkembangan bahasa anak dapat berjalan secara optimal di tengah era digitalisasi saat ini.

Selain itu, proses perkembangan bahasa pada anak usia dini juga tidak dapat dilepaskan
dari konsep periode emas (golden age), yaitu fase ketika pertumbuhan otak anak berlangsung
dengan pesat dan memiliki kemampuan tinggi dalam menyerap informasi dari lingkungan
sekitarnya. Apabila pada fase ini anak memperoleh stimulasi yang sesuai, maka hal tersebut
akan memberikan pengaruh positif yang bersifat jangka panjang terhadap kemampuan
berbahasanya. Hasanah et al. (2025) menjelaskan bahwa masa usia dini merupakan tahap
fundamental dalam pembentukan kemampuan dasar anak, termasuk bahasa, sehingga
membutuhkan perhatian dan penanganan yang tepat. Erviana et al. (2024) juga menambahkan
bahwa kurangnya stimulasi pada masa ini dapat menyebabkan hambatan dalam perkembangan
bahasa yang sulit diperbaiki pada tahap berikutnya.

Di era digital saat ini, anak-anak tidak hanya berinteraksi dengan lingkungan sosial
secara langsung, tetapi juga dengan lingkungan virtual melalui berbagai perangkat teknologi.
Kondisi ini menyebabkan terjadinya perubahan pola belajar dan komunikasi anak. Rahayu
(2024) menyatakan bahwa perkembangan media digital telah mengubah cara anak memperoleh
bahasa, dari yang sebelumnya dominan melalui interaksi langsung menjadi melalui media
audiovisual. Zahra dan Sit (2024) juga menegaskan bahwa perubahan ini perlu disikapi secara
bijak karena dapat memberikan peluang sekaligus tantangan dalam perkembangan bahasa anak
usia dini.

Lebih lanjut, penggunaan gadget yang tidak terkontrol dapat menyebabkan
ketergantungan pada anak, sehingga mereka lebih memilih berinteraksi dengan perangkat
dibandingkan dengan lingkungan sosialnya. Mimin (2022) mengungkapkan bahwa anak yang
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mengalami ketergantungan gadget cenderung memiliki keterbatasan dalam kemampuan
komunikasi verbal. Hal ini diperkuat oleh Muftie et al. (2022) yang menyatakan bahwa
kurangnya interaksi sosial akibat penggunaan gadget dapat menghambat perkembangan
kognitif dan bahasa secara bersamaan. Oleh karena itu, penting bagi orang tua untuk
memahami dampak jangka panjang dari penggunaan gadget terhadap perkembangan anak.

Di sisi lain, perkembangan teknologi juga tidak dapat dihindari dan justru dapat
dimanfaatkan sebagai sarana pembelajaran yang inovatif. Abidin dan Latipah (2024)
menjelaskan bahwa pemanfaatan gadget secara tepat dapat membantu anak dalam mengenal
bahasa melalui media yang menarik dan interaktif. Rohmah dan Aziz (2024) juga
menambahkan bahwa konten digital yang edukatif dapat menjadi alternatif dalam memberikan
stimulasi bahasa pada anak. Namun demikian, pemanfaatan tersebut tetap harus disertai dengan
pengawasan dan pendampingan agar tidak menimbulkan dampak negatif.

Dengan mempertimbangkan berbagai fenomena tersebut, diperlukan kajian yang lebih
mendalam mengenai bagaimana penggunaan gadget memengaruhi perkembangan bahasa anak
usia dini. Fitriana dan Yusuf (2024) menekankan bahwa pemahaman yang komprehensif
mengenai faktor-faktor yang memengaruhi perkembangan bahasa sangat penting dalam
menentukan strategi yang tepat dalam pendidikan anak usia dini. Oleh karena itu, penelitian
ini diharapkan tidak hanya memberikan gambaran teoritis, tetapi juga dapat memberikan
kontribusi praktis dalam pengelolaan penggunaan gadget pada anak.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian studi literatur
(library research). Pendekatan ini digunakan karena penelitian ini berpusat dalam kajian
beberapa sumber ilmiah yang berkaitan dengan pengaruh penggunaan gadget terhadap
perkembangan bahasa anak usia dini. Menurut Fitriana dan Yusuf (2024), studi literatur
memungkinkan peneliti untuk mengidentifikasi, menganalisis, serta mensintesis berbagai hasil
penelitian sebelumnya guna memperoleh pemahaman yang komprehensif. Hal ini juga sejalan
dengan pendapat Hasanah et al. (2025) yang menyatakan bahwa kajian literatur sangat efektif
digunakan untuk memahami fenomena pendidikan secara mendalam melalui berbagai
perspektif ilmiah.

Data yang digunakan dalam penelitian ini dirangkum dari literatur yang bervariasi
seperti jurnal ilmiah, buku, serta prosiding yang berkaitan dengan penggunaan gadget dan
perkembangan bahasa anak usia dini. Penentuan sumber dilakukan secara selektif dengan
memperhatikan tingkat relevansi terhadap topik yang diteliti serta kemutakhiran tahun
publikasi, sehingga data yang dihasilkan merepresentasikan kondisi yang berlaku pada saat ini.
Abidin dan Latipah (2024) menekankan pentingnya penggunaan referensi yang relevan dalam
mengkaji dampak gadget terhadap perkembangan anak. Selain itu, Eskawati et al. (2023) dan
Febriani et al. (2024) juga menunjukkan bahwa berbagai penelitian empiris dapat menjadi dasar
yang kuat dalam menganalisis hubungan antara penggunaan gadget dan pemerolehan bahasa
anak.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui dokumentasi, yaitu dengan menelusuri,
membaca, serta mengkaji beberapa literatur yang sesuai dengan fokus penelitian. Pada proses
pengumpulan data, peneliti mengumpulkan data yang bersumber dari beberapa literatur agar
memperoleh pemahaman yang utuh dan menyeluruh terhadap permasalahan yang dikaji. Safitri
et al. (2024) menyatakan bahwa dokumentasi merupakan teknik yang efektif dalam penelitian
berbasis literatur karena memungkinkan peneliti mengakses berbagai informasi yang telah
teruji secara ilmiah. Tambunan et al. (2024) juga menambahkan bahwa pengumpulan data
melalui literatur dapat memberikan gambaran luas mengenai fenomena yang sedang diteliti.
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Penelitian ini menerapkan teknik analisis deskriptif kualitatif sebagai metode
pengolahan data. Pada data yang telah dikumpulkan kemudian diklasifikasikan, dianalisis, dan
diinterpretasikan untuk menemukan pola serta hubungan antara penggunaan gadget dan
perkembangan bahasa anak usia dini. Mimin (2022) menjelaskan bahwa analisis deskriptif
bertujuan untuk menggambarkan fenomena secara sistematis berdasarkan data yang diperoleh.
Hal ini diperkuat oleh Muftie et al. (2022) dan Yumarni (2022) yang menyatakan bahwa
analisis kualitatif dapat memberikan pemahaman mendalam terhadap dampak penggunaan
gadget terhadap perkembangan anak. Selain itu, Rohmah dan Aziz (2024) juga menekankan
pentingnya interpretasi data dalam memahami perubahan perilaku dan perkembangan bahasa
anak di era digital.

Untuk memastikan validitas data yang diperoleh, penelitian ini menerapkan teknik
triangulasi sumber, yaitu dengan mengkaji dan membandingkan beberaa refrensi yang
memiliki keterkaitan dengan topik penelitian ini. Dengan cara ini, data yang diperoleh dapat
diuji keabsahannya melalui perbandingan dari berbagai sudut pandang. Menurut Fono et al.
(2023), triangulasi sumber dapat meningkatkan kepercayaan terhadap hasil penelitian. Rusniah
(2017) juga menyebutkan bahwa penggunaan berbagai sumber referensi dapat memperkuat
hasil analisis. Selain itu, Suryana et al. (2023) dan Rachmawati (2012) menegaskan bahwa
keakuratan data dalam penelitian pendidikan sangat bergantung pada keberagaman dan kualitas
sumber yang digunakan.

Selain itu, dalam proses pengolahan data, peneliti juga melakukan proses reduksi data,
penyajian data, hingga penarikan kesimpulan secara sistematis. Pada tahap reduksi, peneliti
memilah informasi yang sesuai dengan fokus penelitian kemudian menyajikannya dalam
bentuk narasi deskriptif agar lebih mudah dipahami pembaca. Menurut Mimin (2022), langkah-
langkah tersebut penting dalam penelitian kualitatif untuk menghasilkan analisis yang terarah
dan mendalam. Selanjutnya, Muftie et al. (2022) menegaskan bahwa proses interpretasi data
harus dilakukan secara kritis agar mampu menggambarkan hubungan antara variabel yang
diteliti. Dengan demikian, tahapan analisis yang sistematis ini diharapkan mampu
menghasilkan temuan yang valid dan dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah, khususnya
dalam mengkaji pengaruh penggunaan gadget terhadap perkembangan bahasa anak usia dini.

Dalam penelitian ini, peneliti juga menetapkan kriteria inklusi dan eksklusi dalam
pemilihan sumber literatur guna memastikan kualitas data yang digunakan. Kriteria inklusi
meliputi sumber yang relevan dengan topik penelitian, diterbitkan dalam rentang waktu yang
relatif terbaru, serta berasal dari jurnal ilmiah, buku, atau prosiding yang kredibel. Sementara
itu, sumber yang tidak memiliki keterkaitan langsung dengan fokus penelitian atau tidak
memiliki kejelasan metodologi tidak digunakan dalam kajian ini. Fitriana dan Yusuf (2024)
menyatakan bahwa pemilihan sumber yang tepat sangat menentukan kualitas hasil penelitian
studi literatur. Hal ini juga didukung oleh Hasanah et al. (2025) yang menekankan pentingnya
selektivitas dalam penggunaan referensi agar analisis yang dihasilkan lebih akurat dan dapat
dipertanggungjawabkan.

Selain itu, peneliti juga melakukan proses pengorganisasian data dengan
mengelompokkan hasil kajian berdasarkan tema-tema tertentu, seperti intensitas penggunaan
gadget, dampak positif, dampak negatif, serta peran orang tua dan pendidik. Pengelompokan
ini bertujuan untuk mempermudah proses analisis serta menemukan keterkaitan antar konsep
yang dibahas. Abidin dan Latipah (2024) menjelaskan bahwa pengelompokan data dalam studi
literatur membantu peneliti dalam menyusun alur pembahasan yang sistematis. Eskawati et al.
(2023) juga menambahkan bahwa analisis tematik dapat memberikan gambaran yang lebih
jelas mengenai pola-pola yang muncul dalam penelitian sebelumnya.

Dalam upaya meningkatkan objektivitas penelitian, peneliti juga melakukan
perbandingan antar hasil penelitian yang memiliki temuan berbeda. Proses ini dilakukan untuk
mengidentifikasi kesamaan maupun perbedaan hasil penelitian, sehingga diperoleh
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pemahaman yang lebih mendalam mengenai pengaruh penggunaan gadget terhadap
perkembangan bahasa anak usia dini. Febriani et al. (2024) menyatakan bahwa perbandingan
hasil penelitian dapat memperkaya analisis dan memperkuat kesimpulan yang dihasilkan.
Selain itu, Safitri et al. (2024) menekankan bahwa analisis komparatif sangat penting dalam
penelitian berbasis literatur untuk menghindari bias dalam penarikan kesimpulan.

Dengan demikian, seluruh tahapan dalam metode penelitian ini disusun secara
sistematis dan terstruktur mulai dari pengumpulan data, pengolahan, hingga analisis data.
Proses ini diharapkan mampu menghasilkan temuan yang tidak hanya bersifat deskriptif, tetapi
juga analitis dan mendalam. Tambunan et al. (2024) menyatakan bahwa penelitian yang
dilakukan secara sistematis akan menghasilkan temuan yang lebih valid dan reliabel. Oleh
karena itu, metode yang digunakan dalam penelitian ini diharapkan mampu memberikan
gambaran yang komprehensif mengenai pengaruh penggunaan gadget terhadap perkembangan
bahasa anak usia dini.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Perkembangan Bahasa Anak Usia Dini

Perkembangan bahasa pada anak usia dini merupakan proses kompleks yang
melibatkan kemampuan reseptif dan ekspresif. Kemampuan reseptif berkaitan dengan
kemampuan anak dalam memahami bahasa, sedangkan kemampuan ekspresif berkaitan
dengan kemampuan anak dalam mengungkapkan pikiran dan perasaan melalui kata-kata.
Menurut Rahayu (2024), perkembangan bahasa anak berlangsung secara bertahap dimulai dari
pengenalan bunyi, kata, hingga mampu membentuk kalimat sederhana. Zahra dan Sit (2024)
juga menjelaskan bahwa perkembangan bahasa dipengaruhi oleh faktor internal seperti
kesiapan biologis serta faktor eksternal seperti lingkungan dan interaksi sosial.

Lingkungan keluarga memiliki peran penting dalam mendukung perkembangan bahasa
anak. Anak yang sering diajak berkomunikasi cenderung memiliki kemampuan bahasa yang
lebih baik dibandingkan anak yang kurang mendapatkan stimulasi. Fitriana dan Yusuf (2024)
menyatakan bahwa interaksi yang intensif antara anak dan orang tua dapat memperkaya
kosakata serta meningkatkan kemampuan komunikasi anak. Hal ini sejalan dengan pendapat
Fono et al. (2023) yang menekankan pentingnya aktivitas sosial dalam mendukung
perkembangan bahasa anak usia dini.

Selain lingkungan keluarga, faktor lingkungan pendidikan juga turut berkontribusi
dalam perkembangan bahasa anak. Pendidik memiliki peran strategis dalam memberikan
stimulasi bahasa melalui berbagai kegiatan pembelajaran yang interaktif dan komunikatif.
Hasanah et al. (2025) menyatakan bahwa lingkungan pendidikan anak usia dini harus mampu
menciptakan suasana yang mendorong anak untuk aktif berbicara dan berinteraksi. Erviana et
al. (2024) juga menambahkan bahwa kegiatan seperti bercerita, bernyanyi, dan bermain peran
dapat menjadi sarana efektif dalam mengembangkan kemampuan bahasa anak.

Di samping itu, perkembangan bahasa anak juga dipengaruhi oleh media dan teknologi
yang digunakan dalam kehidupan sehari-hari. Rahayu (2024) menjelaskan bahwa paparan
media dapat memberikan stimulus tambahan dalam proses pemerolehan bahasa, namun harus
digunakan secara bijak. Zahra dan Sit (2024) menegaskan bahwa penggunaan media yang tidak
terkontrol justru dapat menghambat interaksi langsung yang sangat dibutuhkan dalam
perkembangan bahasa. Oleh karena itu, diperlukan keseimbangan antara stimulasi melalui
interaksi langsung dan pemanfaatan media agar perkembangan bahasa anak usia dini dapat
berlangsung secara optimal.

Intensitas Penggunaan Gadget pada Anak Usia Dini
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Penggunaan gadget pada anak usia dini saat ini semakin meningkat seiring dengan
perkembangan teknologi digital. Anak-anak mulai mengenal gadget sejak usia yang sangat
dini, baik sebagai media hiburan maupun pembelajaran. Mimin (2022) mengungkapkan bahwa
penggunaan gadget yang tidak terkontrol dapat menyebabkan anak menjadi kurang aktif dalam
berinteraksi dengan lingkungan sekitar. Sementara itu, Yumarni (2022) menambahkan bahwa
durasi penggunaan gadget yang berlebihan dapat berdampak pada berbagai aspek
perkembangan anak, termasuk bahasa.

Muftie et al. (2022) juga menemukan bahwa paparan gadget dalam jangka waktu lama
dapat mengurangi kesempatan anak untuk berkomunikasi secara langsung. Hal ini diperkuat
oleh Haura dan Pranoto (2022) yang menyatakan bahwa tingginya screen time pada anak usia
dini berkaitan dengan rendahnya kemampuan berbahasa. Dengan demikian, intensitas
penggunaan gadget menjadi faktor penting yang perlu diperhatikan oleh orang tua dan
pendidik.

Selain itu, tingginya intensitas penggunaan gadget juga berpotensi memengaruhi pola
perilaku anak dalam berkomunikasi. Anak yang terlalu sering berinteraksi dengan gadget
cenderung menjadi pasif dalam merespons lingkungan sosialnya. Menurut Rohmah dan Aziz
(2024), paparan media digital yang berlebihan dapat mengubah pola interaksi anak dari
komunikasi dua arah menjadi satu arah, sehingga kesempatan untuk melatih kemampuan
berbicara menjadi berkurang. Safitri et al. (2024) juga menegaskan bahwa anak yang lebih
banyak menghabiskan waktu dengan gadget dibandingkan berinteraksi langsung cenderung
mengalami hambatan dalam kemampuan komunikasi verbal.

Di sisi lain, pengendalian intensitas penggunaan gadget dapat menjadi solusi untuk
meminimalkan dampak negatif tersebut. Orang tua dan pendidik perlu menetapkan batasan
waktu penggunaan serta memastikan bahwa anak tetap mendapatkan stimulasi melalui
interaksi langsung. Tambunan et al. (2024) menyatakan bahwa pengawasan yang konsisten
dapat membantu mengurangi dampak negatif gadget terhadap perkembangan bahasa anak. Hal
ini juga didukung oleh Nurkhikmah et al. (2024) yang menekankan pentingnya keseimbangan
antara penggunaan teknologi dan aktivitas sosial dalam kehidupan anak usia dini agar
perkembangan bahasa dapat berlangsung secara optimal.

Selain memengaruhi interaksi sosial, intensitas penggunaan gadget juga berkaitan
dengan pola perhatian dan konsentrasi anak. Anak yang terlalu sering terpapar gadget
cenderung mengalami penurunan kemampuan fokus dalam aktivitas komunikasi langsung.
Mimin (2022) menjelaskan bahwa stimulasi visual yang berlebihan dari gadget dapat membuat
anak terbiasa dengan rangsangan instan, sehingga kurang tertarik pada percakapan yang
membutuhkan proses interaksi dua arah. Muftie et al. (2022) juga menambahkan bahwa kondisi
ini dapat berdampak pada keterlambatan anak dalam merespons bahasa secara tepat dalam
situasi sosial.

Selain itu, intensitas penggunaan gadget yang tinggi juga dapat membentuk kebiasaan
komunikasi yang kurang efektif pada anak. Anak menjadi lebih terbiasa menjadi penerima
informasi pasif daripada pelaku komunikasi aktif. Rohmah dan Aziz (2024) menyatakan bahwa
perubahan pola komunikasi ini dapat memengaruhi kemampuan anak dalam menyusun kalimat
dan mengekspresikan ide secara lisan. Safitri et al. (2024) juga menegaskan bahwa kurangnya
praktik berbicara secara langsung dapat menghambat perkembangan bahasa ekspresif anak usia
dini.

Lebih lanjut, pengaruh intensitas penggunaan gadget juga dapat terlihat pada
berkurangnya waktu interaksi berkualitas antara anak dan orang tua. Interaksi yang seharusnya
menjadi sarana utama dalam pembelajaran bahasa menjadi tergantikan oleh penggunaan
perangkat digital. Haura dan Pranoto (2022) menekankan bahwa interaksi langsung memiliki
peran penting dalam membantu anak memahami makna bahasa secara kontekstual. Yumarni
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(2022) juga menyatakan bahwa keterlibatan orang tua dalam komunikasi sehari-hari sangat
berpengaruh terhadap perkembangan bahasa anak.

Oleh karena itu, pengaturan intensitas penggunaan gadget harus dilakukan secara
konsisten dan terencana. Orang tua dan pendidik perlu menetapkan jadwal penggunaan gadget
serta memberikan alternatif kegiatan yang dapat merangsang perkembangan bahasa, seperti
bermain peran, membaca buku, dan berdiskusi. Fitriana dan Yusuf (2024) menyatakan bahwa
lingkungan yang kaya akan interaksi verbal dapat membantu anak mengembangkan
kemampuan bahasa secara optimal. Dengan demikian, pengendalian intensitas penggunaan
gadget menjadi langkah penting dalam menjaga keseimbangan antara pemanfaatan teknologi
dan kebutuhan perkembangan anak usia dini.

Dampak Positif Penggunaan Gadget terhadap Perkembangan Bahasa

Meskipun sering dianggap berdampak negatif, penggunaan gadget juga memiliki sisi
positif apabila dimanfaatkan secara bijak. Abidin dan Latipah (2024) menjelaskan bahwa
gadget dapat menjadi media pembelajaran yang efektif melalui aplikasi edukatif yang
dirancang untuk anak. Konten yang interaktif dan menarik dapat membantu anak dalam
mengenal kosakata baru serta meningkatkan kemampuan bahasa.

Rohmah dan Aziz (2024) menyebutkan bahwa media digital seperti video edukatif
dapat membantu anak dalam memahami bahasa secara visual dan audio. Selain itu, Safitri et
al. (2024) menegaskan bahwa penggunaan gadget dengan pendampingan orang tua dapat
memberikan pengalaman belajar yang menyenangkan bagi anak. Oleh karena itu, pemanfaatan
gadget secara tepat dapat menjadi sarana pendukung dalam perkembangan bahasa anak usia
dini.

Selain memperkaya kosakata, penggunaan gadget juga dapat membantu anak dalam
memahami konteks bahasa melalui media audiovisual. Anak dapat belajar mengaitkan kata
dengan gambar, suara, dan situasi tertentu sehingga proses pemerolehan bahasa menjadi lebih
bermakna. Menurut Rahayu (2024), stimulasi yang melibatkan berbagai indera dapat
mempercepat pemahaman bahasa pada anak usia dini. Hal ini diperkuat oleh Zahra dan Sit
(2024) yang menyatakan bahwa pembelajaran berbasis multimedia mampu meningkatkan
kemampuan reseptif anak karena informasi disajikan secara lebih menarik dan mudah
dipahami.

Di samping itu, penggunaan gadget yang terarah juga dapat mendorong anak untuk
lebih aktif dalam berkomunikasi, terutama jika didampingi oleh orang tua atau pendidik.
Fitriana dan Yusuf (2024) menjelaskan bahwa keterlibatan orang dewasa dalam penggunaan
media digital dapat membantu anak mengembangkan kemampuan bertanya, menjawab, dan
mengekspresikan pendapat. Fono et al. (2023) juga menekankan bahwa interaksi yang terjadi
selama penggunaan media dapat menjadi sarana efektif dalam meningkatkan kemampuan
bahasa anak. Dengan demikian, gadget tidak hanya berfungsi sebagai alat hiburan, tetapi juga
dapat menjadi media interaktif yang mendukung perkembangan bahasa apabila digunakan
secara tepat dan terarah.

Selain itu, penggunaan gadget juga dapat membantu anak dalam mengembangkan
kemampuan literasi awal (early literacy). Melalui aplikasi edukatif seperti membaca interaktif,
permainan kata, dan video cerita, anak dapat mengenal huruf, suku kata, serta struktur bahasa
secara lebih menarik. Hasanah et al. (2025) menyatakan bahwa pengenalan literasi sejak dini
sangat penting dalam mendukung perkembangan bahasa anak secara menyeluruh. Erviana et
al. (2024) juga menambahkan bahwa media digital yang dirancang secara edukatif dapat
menjadi sarana efektif dalam meningkatkan minat anak terhadap kegiatan membaca dan
berbahasa.
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Pemanfaatan gadget yang tepat juga dapat meningkatkan daya imajinasi dan kreativitas
anak dalam berbahasa. Anak dapat terinspirasi dari berbagai konten cerita, lagu, maupun
animasi yang ditampilkan melalui gadget. Rachmawati (2012) menjelaskan bahwa kreativitas
anak dapat berkembang melalui stimulasi yang beragam, termasuk melalui media digital yang
menarik. Sejalan dengan itu, Rusniah (2017) menegaskan bahwa kegiatan seperti
mendengarkan cerita dapat membantu anak dalam mengembangkan kemampuan berbicara dan
menyusun kalimat secara lebih terstruktur.

Di sisi lain, gadget juga dapat menjadi sarana untuk memperkenalkan anak pada
berbagai bahasa, termasuk bahasa asing. Rohmah dan Aziz (2024) menyatakan bahwa paparan
bahasa melalui media digital dapat membantu anak dalam mengenal kosakata baru dari
berbagai bahasa. Hal ini dapat menjadi keuntungan tersendiri jika diarahkan dengan baik oleh
orang tua atau pendidik. Fitriana dan Yusuf (2024) menambahkan bahwa stimulasi bahasa yang
beragam dapat meningkatkan fleksibilitas kognitif anak dalam memahami dan menggunakan
bahasa.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa keberadaan gadget tidak selalu
menimbulkan dampak yang merugikan, melainkan juga memiliki peluang besar untuk
menunjang proses perkembangan bahasa pada anak usia dini. Kunci utama terletak pada
bagaimana gadget tersebut digunakan, baik dari segi durasi, konten, maupun pendampingan.
Oleh karena itu, pemanfaatan gadget yang tepat, terarah, dan seimbang dengan interaksi
langsung dapat memberikan kontribusi positif terhadap perkembangan bahasa anak secara
optimal.

Dampak Negatif Penggunaan Gadget terhadap Perkembangan Bahasa

Di sisi lain, penggunaan gadget yang berlebihan tanpa pengawasan dapat memberikan
dampak negatif terhadap perkembangan bahasa anak. Eskawati et al. (2023) dalam kajian
psikolinguistiknya menemukan bahwa anak yang terlalu sering menggunakan gadget
cenderung mengalami keterlambatan dalam pemerolehan bahasa. Hal ini disebabkan oleh
kurangnya interaksi verbal dengan lingkungan sekitar, yang seharusnya menjadi sumber utama
dalam proses belajar bahasa pada anak usia dini.

Febriani et al. (2024) juga menyatakan bahwa anak usia 3—-6 tahun yang menggunakan
gadget secara berlebihan menunjukkan kemampuan komunikasi yang lebih rendah
dibandingkan anak yang memiliki interaksi sosial yang baik. Selain itu, Tambunan et al. (2024)
menegaskan bahwa penggunaan gadget yang tidak terkontrol dapat menghambat
perkembangan bahasa Indonesia pada anak usia dini. Nurkhikmah et al. (2024) juga
menambahkan bahwa kurangnya pendampingan orang tua menjadi salah satu faktor utama
yang memperparah dampak negatif tersebut.

Sebaliknya, anak dengan intensitas penggunaan gadget yang berebih tanpa pengawasan
akan berpotensi menimbulkan dampak kurang baik terhadap perkembangan bahasa anak.
Mimin (2022) menjelaskan bahwa anak yang terlalu sering terpapar gadget cenderung
mengalami penurunan kemampuan dalam berinteraksi sosial secara langsung. Hal ini
berdampak pada kurangnya latihan dalam berbicara, sehingga kemampuan bahasa ekspresif
anak menjadi tidak berkembang secara optimal. Muftie et al. (2022) juga menekankan bahwa
ketergantungan terhadap gadget dapat menghambat perkembangan kognitif yang berhubungan
erat dengan kemampuan berbahasa.

Di samping itu, akses pada konten yang tidak sesuai dengan tahap perkembangan usia
anak Selain itu, paparan konten yang tidak sesuai usia juga turut memengaruhi perkembangan
bahasa anak secara negatif. Yumarni (2022) menyatakan bahwa anak yang mengakses konten
tanpa penyaringan berisiko meniru bahasa yang tidak sesuai dengan tahap perkembangannya.
Haura dan Pranoto (2022) menambahkan bahwa tingginya screen time dapat mengurangi
kesempatan anak untuk berlatih komunikasi dua arah, yang sangat penting dalam proses
pemerolehan bahasa. Oleh karena itu, penggunaan gadget yang tidak terkontrol tidak hanya
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berdampak pada aspek bahasa, tetapi juga dapat memengaruhi perkembangan sosial dan
emosional anak secara keseluruhan.

Dampak negatif penggunaan gadget juga dapat terlihat dari menurunnya kualitas
interaksi antara anak dan lingkungan sekitarnya. Anak yang terlalu sering menggunakan gadget
cenderung lebih fokus pada layar dibandingkan berinteraksi dengan orang di sekitarnya.
Rohmah dan Aziz (2024) menyatakan bahwa kondisi ini dapat menyebabkan anak mengalami
hambatan dalam memahami konteks sosial dalam berbahasa, seperti penggunaan intonasi,
ekspresi, dan respon yang tepat dalam percakapan. Safitri et al. (2024) juga menambahkan
bahwa keterbatasan interaksi sosial dapat menghambat perkembangan kemampuan pragmatik
anak, yaitu kemampuan menggunakan bahasa sesuai dengan situasi sosial.

Selain itu, penggunaan gadget dalam jangka panjang juga berpotensi memengaruhi
kebiasaan belajar bahasa anak. Anak menjadi lebih terbiasa menerima informasi secara instan
tanpa melalui proses komunikasi yang aktif. Rahayu (2024) menjelaskan bahwa proses
pemerolehan bahasa yang optimal memerlukan keterlibatan aktif anak dalam berkomunikasi,
bukan hanya sebagai penerima informasi pasif. Zahra dan Sit (2024) juga menegaskan bahwa
pembelajaran bahasa yang tidak melibatkan interaksi langsung dapat menghambat
perkembangan kemampuan berpikir kritis dan kemampuan menyusun kalimat secara mandiri.

Lebih jauh lagi, dampak negatif gadget juga dapat memengaruhi aspek emosional yang
berkaitan dengan perkembangan bahasa. Anak yang terlalu sering menggunakan gadget
cenderung mengalami kesulitan dalam mengungkapkan perasaan secara verbal. Hasanah et al.
(2025) menyatakan bahwa perkembangan bahasa berkaitan erat dengan perkembangan
emosional anak, sehingga hambatan dalam interaksi sosial dapat berdampak pada kemampuan
anak dalam mengekspresikan emosi. Erviana et al. (2024) juga menambahkan bahwa anak
yang kurang berinteraksi secara langsung cenderung memiliki keterbatasan dalam memahami
emosi orang lain melalui bahasa.

Dengan demikian, dapat dipahami bahwa dampak negatif penggunaan gadget tidak
hanya terbatas pada keterlambatan bahasa, tetapi juga mencakup berbagai aspek lain yang
saling berkaitan. Oleh karena itu, diperlukan upaya yang serius dari orang tua dan pendidik
dalam mengontrol penggunaan gadget pada anak. Fitriana dan Yusuf (2024) menekankan
bahwa pengelolaan penggunaan gadget yang tepat dapat meminimalkan risiko terhadap
perkembangan anak. Dengan pengawasan dan pendampingan yang baik, dampak negatif
tersebut dapat dikurangi sehingga anak tetap dapat berkembang secara optimal dalam aspek
bahasa maupun aspek perkembangan lainnya.

Peran Orang Tua dan Pendidik dalam Penggunaan Gadget

Peran orang tua dan pendidik sangat penting dalam mengarahkan penggunaan gadget
pada anak usia dini. Orang tua tidak hanya berfungsi sebagai pemberi akses, tetapi juga sebagai
pengawas dan pendamping dalam penggunaan gadget. Suryana et al. (2023) menekankan
bahwa keterlibatan orang tua dalam aktivitas anak dapat meningkatkan kualitas perkembangan
anak secara keseluruhan.

Rusniah (2017) menunjukkan bahwa interaksi langsung seperti kegiatan bercerita dapat
meningkatkan kemampuan bahasa anak secara signifikan. Selain itu, Rachmawati (2012) juga
menyatakan bahwa kreativitas anak dapat berkembang melalui stimulasi yang tepat dari
lingkungan sekitar. Oleh karena itu, penggunaan gadget harus diimbangi dengan aktivitas
komunikasi langsung agar perkembangan bahasa anak tetap optimal.

Berdasarkan berbagai hasil penelitian yang telah dikaji, dapat disimpulkan bahwa
penggunaan gadget memiliki hubungan yang signifikan dengan perkembangan bahasa anak
usia dini. Penggunaan gadget yang berlebihan cenderung memberikan dampak negatif,
terutama jika tidak disertai dengan pengawasan dan pendampingan. Sebaliknya, penggunaan
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gadget yang terkontrol dan disertai dengan konten edukatif dapat memberikan manfaat dalam
meningkatkan kemampuan bahasa anak.

Abidin dan Latipah (2024) serta Safitri et al. (2024) menunjukkan bahwa keseimbangan
dalam penggunaan gadget menjadi kunci utama dalam memaksimalkan manfaatnya. Rohmah
dan Aziz (2024) juga menegaskan bahwa peran orang tua sangat menentukan dalam
mengarahkan penggunaan teknologi agar tetap memberikan dampak positif. Dengan demikian,
diperlukan kesadaran dan peran aktif dari orang tua serta pendidik dalam mengelola
penggunaan gadget pada anak usia dini.

Selain melakukan pengawasan, orang tua dan pendidik juga perlu berperan aktif dalam
memberikan edukasi kepada anak mengenai penggunaan gadget yang sehat dan bertanggung
jawab. Anak perlu dikenalkan pada batasan waktu penggunaan serta jenis konten yang sesuai
dengan tahap perkembangannya. Menurut Nurkhikmah et al. (2024), pendampingan yang
dilakukan secara konsisten dapat membantu anak memahami cara menggunakan gadget secara
bijak. Fono et al. (2023) juga menekankan bahwa keterlibatan aktif orang dewasa dalam
aktivitas anak dapat meningkatkan kualitas interaksi yang berdampak positif pada
perkembangan bahasa.

Di samping itu, orang tua dan pendidik juga dapat mengintegrasikan penggunaan
gadget dengan kegiatan pembelajaran yang bersifat interaktif. Gadget tidak hanya digunakan
sebagai media hiburan, tetapi juga sebagai sarana untuk memperkuat komunikasi antara anak
dan orang dewasa. Abidin dan Latipah (2024) menjelaskan bahwa penggunaan gadget secara
terarah dapat menjadi alat bantu pembelajaran yang efektif jika dikombinasikan dengan
interaksi langsung. Safitri et al. (2024) menambahkan bahwa pendampingan dalam
penggunaan gadget dapat mendorong anak untuk aktif bertanya, berdiskusi, dan
mengekspresikan ide.

Lebih lanjut, penting bagi orang tua untuk menjadi teladan dalam penggunaan teknologi
di lingkungan keluarga. Anak cenderung meniru perilaku orang dewasa di sekitarnya, termasuk
dalam penggunaan gadget. Rohmah dan Aziz (2024) menyatakan bahwa pola penggunaan
gadget dalam keluarga sangat memengaruhi kebiasaan anak. Oleh karena itu, orang tua perlu
menunjukkan penggunaan gadget yang seimbang agar anak tidak bergantung secara berlebihan
pada perangkat digital. Hasanah et al. (2025) juga menekankan bahwa lingkungan keluarga
yang kondusif dapat mendukung perkembangan bahasa anak secara optimal.

Selain itu, kolaborasi antara orang tua dan pendidik juga menjadi faktor penting dalam
mengelola penggunaan gadget pada anak usia dini. Komunikasi yang baik antara kedua pihak
dapat membantu dalam menyamakan persepsi terkait batasan penggunaan gadget serta strategi
dalam memberikan stimulasi bahasa kepada anak. Erviana et al. (2024) menyatakan bahwa
sinergi antara keluarga dan lembaga pendidikan dapat meningkatkan efektivitas dalam
mendukung perkembangan anak. Fitriana dan Yusuf (2024) juga menegaskan bahwa kerja
sama yang baik antara orang tua dan pendidik dapat membantu menciptakan lingkungan belajar
yang seimbang antara penggunaan teknologi dan interaksi sosial.

Dengan demikian, peran orang tua dan pendidik tidak hanya sebatas mengawasi, tetapi
juga mencakup pemberian stimulasi, edukasi, serta pembentukan kebiasaan yang positif dalam
penggunaan gadget. Pengelolaan yang tepat akan membantu anak memperoleh manfaat dari
teknologi tanpa mengabaikan kebutuhan interaksi sosial yang penting bagi perkembangan
bahasa. Oleh karena itu, keterlibatan aktif dari semua pihak menjadi kunci utama dalam
mengoptimalkan perkembangan bahasa anak usia dini di era digital.
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KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil kajian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa penggunaan
gadget memiliki pengaruh yang signifikan terhadap perkembangan bahasa anak usia dini.
Perkembangan bahasa anak sangat dipengaruhi oleh interaksi sosial, lingkungan, serta
stimulasi yang diberikan secara langsung oleh orang tua dan pendidik. Dalam hal ini, gadget
menjadi salah satu faktor eksternal yang dapat memberikan dampak positif maupun negatif
terhadap kemampuan bahasa anak.

Penggunaan gadget secara bijak dengan durasi yang terkontrol serta pemilihan konten
yang edukatif terbukti dapat mendukung perkembangan bahasa anak, seperti menambah
kosakata dan meningkatkan pemahaman bahasa (Abidin & Latipah, 2024). Namun,
penggunaan gadget yang berlebihan tanpa pengawasan cenderung menghambat perkembangan
bahasa, terutama karena berkurangnya interaksi langsung antara anak dengan lingkungan
sekitarnya (Febriani et al., 2024). Kondisi ini dapat menyebabkan keterlambatan dalam
kemampuan komunikasi dan ekspresi bahasa anak.

Selain itu, peran orang tua dan pendidik menjadi sangat penting dalam mengoptimalkan
penggunaan gadget. Pendampingan yang tepat, pembatasan waktu penggunaan, serta
pemberian stimulasi bahasa melalui komunikasi langsung merupakan langkah yang efektif
dalam mendukung perkembangan bahasa anak usia dini (Rohmah & Aziz, 2024). Dengan
demikian, keseimbangan antara penggunaan teknologi dan interaksi sosial menjadi kunci
utama dalam menjaga perkembangan bahasa anak tetap optimal.

Oleh karena itu, diperlukan kesadaran dari orang tua dan pendidik untuk lebih bijak
dalam memberikan akses gadget kepada anak. Penggunaan gadget sebaiknya tidak
menggantikan peran interaksi langsung, melainkan sebagai media pendukung dalam proses
pembelajaran. Dengan pengelolaan yang tepat, gadget dapat dimanfaatkan secara optimal tanpa
menghambat perkembangan bahasa anak usia dini.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa saran yang dapat
dijadikan sebagai bahan pertimbangan bagi berbagai pihak terkait dalam mengoptimalkan
perkembangan bahasa anak usia dini di era digital.

Bagi orang tua, disarankan untuk lebih bijak dalam memberikan akses gadget kepada
anak dengan menetapkan batasan waktu penggunaan (screen time) serta memilihkan konten
yang edukatif dan sesuai dengan usia anak. Orang tua juga perlu aktif mendampingi anak
selama menggunakan gadget agar tetap terjadi interaksi dua arah yang dapat mendukung
perkembangan bahasa. Selain itu, orang tua diharapkan dapat lebih sering mengajak anak
berkomunikasi secara langsung melalui kegiatan sehari-hari seperti bercerita, bermain, dan
berdiskusi agar kemampuan bahasa anak berkembang secara optimal.

Bagi pendidik, disarankan untuk memanfaatkan gadget sebagai media pembelajaran
yang inovatif dan interaktif, namun tetap memperhatikan keseimbangan dengan metode
pembelajaran konvensional yang melibatkan interaksi langsung. Pendidik juga perlu
memberikan edukasi kepada orang tua mengenai pentingnya pengawasan dalam penggunaan
gadget serta dampaknya terhadap perkembangan bahasa anak usia dini.

Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk melakukan penelitian lebih lanjut dengan
menggunakan metode yang berbeda, seperti penelitian kuantitatif atau eksperimen, agar
diperoleh data yang lebih mendalam dan spesifik mengenai pengaruh gadget terhadap
perkembangan bahasa anak. Selain itu, penelitian juga dapat dikembangkan dengan meninjau
faktor lain seperti lingkungan keluarga, pola asuh, dan jenis konten digital yang digunakan oleh
anak.
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Dengan adanya saran-saran tersebut, diharapkan penggunaan gadget pada anak usia
dini dapat dikelola dengan lebih baik sehingga tidak menghambat, melainkan justru
mendukung perkembangan bahasa anak secara optimal.
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